




A. Kesimpulan

BAB V PENUTUP

1. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Bangsri.
Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 Bangsri telah berjalan dengan cukup baik dalam membentuk karakter siswa, khususnya dalam hal sopan santun dan kedisiplinan. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan pembelajaran yang tida hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika melalui keteladanan guru, pembiasaan, serta integrasi nilai- nilai keislaman dalam praktik kehidupan sehari-hari. Pembentukan karakter sopan santun terlihat dari perilaku siswa yang mencerminkan hasil dari proses internalisasi nilai-nilai tersebut. Siswa dibiasakan untuk mengucapkan salam, menggunakan bahasa yang santun, serta memperhatikan etika dalam berbicara dan bertindak. Selain itu siswa juga mengakui bahwa mereka diajarkan untuk menghormati guru, teman dan warga sekolah lainnya. Mereka terbiasa memberi salam ketika masuk dan keluar kelas, serta mengucapkan kata tolong, maaf dan terimakasih dalam interaksi sehari-hari. Pembentukan karakter disiplin diwujudkan melalui penerapan aturan yang konsisten di sekolah, datang tepat waktu ke sekolah, mengenakan seragam sesuai jadwal, serta menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru.
2. Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Bangsri.
Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Bangsri juga mempengaruhi keberhasilan pembentukan karakter sopan santun dan disiplin.
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a. Faktor pendukung yaitu faktor yang mendukung penerapan pembelajaran pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin antara lain Adanya dukungan dari kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan guru kelas, media pembelajaran yang menarik membantu meningkatkan minat dan pemahaman siswa, adanya pembiasaan rutin, adanya lingkungan yang positif memberikan suasana yang mendukung perkembaangan karakter siswa, serta peran orang tua di rumah dalam memperkuat pendidikan karakter yang diterima di sekolah, sehingga pembentukan karakter menjadi lebih menyeluruh dan berkesinambungan.
b. Faktor penghambat yaitu faktor yang menghambat penerapan pembelajaran pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin antara lain fasilitas yang kurang memadai dan keterbatasan waktu. Fasilitas yang terbatas menyebabkan proses pembelajaran kurang optimal, sedangkan waktu yang singkat menyulitkan guru untuk memberikan penjelasan yang kurang mendalam dan menyeluruh terkait pembentukan karakter. Kedua faktor ini perlu menjadi perhatian agar pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal.
B. Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa sangat bermanfaat untuk menumbuhkan karakter peserta didik dan ilmu agamanya. Namun terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, maka pada kesempatan ini peneliti membagikan sebagian saran terhadap pihak-pihak terkait diantaranya mencakup:
1. Kepala Sekolah SD Negeri 1 Bangsri
Kepala sekolah diharapkan terus memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembenukan
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karakter sopan santun dan disiplin siswa, baik dari segi fasilitas, waktu, maupun kebijakan sekolah yang mendukung pembentukan karakter siswa.
2. Bagi Pendidik
Guru khusunya guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan terus meningkatkan kualitas pembelajaran yang berfokus pada pembentukan karakter, dengan metode yang kontekstual dan menyenangkan. Guru juga diharapkan menjadi teladan dalam hal sopan santun dan disiplin agar siswa dapat belajar melalui contoh nyata.
3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam , baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Siswa juga perlu memiliki kesadaran diri untuk menjaga sikap sopan santun dan disiplin sebagai bagian dari pembentukan kepribadian yang baik, serta menunjukkan sikap positif terhadap guru, teman dan seluruh warga sekolah.
C. Penutup
Alhamdulillahi Robbil`alamin. Puji syukur selalu dipanjatkan kehadiran Allah SWT. yang telah membantu saya memberikan kemudahan dalam proses menyelesaikan skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca. Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan terlibat dalam proses penyusunan skripsi ini.
Penulis telah berusaha untuk mencapai hasil skripsi yang baik dan benar. Tetapi, penulis menyadari bahwa skripsi ini banyak kesalahan, dengan segala kerendahan hati penulis memohon maaf kepada pembaca agar memberikan kritik dan saran agar dapat memperbaiki skripsi serta untuk meningkatkan penelitian berikutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca pada umumnya.
